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ABSTRAK 

 
Sinusitis merupakan kondisi pada saluran pernapasan atas yang kerap muncul dan dapat memengaruhi kualitas 

hidup seseorang. Selain dipicu oleh faktor lingkungan dan infeksi, kebersihan hidung yang tidak optimal juga 

memperbesar kemungkinan terjadinya sinusitis. Istinsyaq, yaitu tindakan menghirup air ke dalam hidung saat 

berwudhu dalam ajaran Islam, dianggap mampu membantu menjaga kebersihan rongga hidung serta mencegah 

timbulnya sinusitis. Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan antara tingkat pengetahuan dan praktik 

istinsyaq dengan kasus sinusitis. Penelitian analitik dengan pendekatan cross-sectional ini melibatkan 50 

responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner serta wawancara, kemudian dianalisis memakai uji 

Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang 

istinsyaq dengan derajat gejala sinusitis (p < 0,05). Selain itu, praktik istinsyaq yang baik juga berhubungan secara 

signifikan dengan derajat gejala sinusitis yang lebih ringan (p < 0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa 

pasien dengan tingkat pengetahuan dan praktik istinsyaq yang lebih baik cenderung memiliki derajat gejala 

sinusitis yang lebih ringan. Oleh karena itu, edukasi mengenai istinsyaq yang benar dapat dipertimbangkan sebagai 

bagian dari upaya promotif dan preventif dalam penanganan sinusitis, khususnya pada masyarakat Muslim. 
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ABSTRACT 

 
Sinusitis is a condition of the upper respiratory tract that frequently occurs and can adversely affect an individual’s 

quality of life. In addition to environmental factors and infections, inadequate nasal hygiene also increases the 

likelihood of developing sinusitis. Istinsyaq, the act of inhaling water into the nose during ablution in Islamic 

practice, is believed to help maintain nasal cavity cleanliness and prevent the onset of sinusitis. This study aimed 

to assess the relationship between the level of knowledge and the practice of Istinsyaq with the severity of sinusitis 

symptoms. The research employed an analytical design with a cross-sectional approach and involved 50 

respondents. Data were collected through questionnaires and interviews, then analyzed using the Chi-Square test. 

The results showed a significant association between the level of knowledge about Istinsyaq and the severity of 

sinusitis symptoms (p < 0.05). In addition, proper Istinsyaq practice was significantly associated with milder 

sinusitis symptoms (p < 0.05). In conclusion, better knowledge and proper practice of Istinsyaq are associated 

with milder sinusitis symptoms. Educational interventions regarding correct Istinsyaq practice may be considered 

as part of preventive and promotive strategies in sinusitis management, particularly in Muslim communities. 

 

Keywords: Sinusitis; istinsyaq; respiratory disorders; istinsyaq knowledge 
 

 

PENDAHULUAN  

Sinusitis adalah infeksi pada sinus paranasal yang ditandai oleh gejala ISPA yang terus berlanjut 

atau memburuk dalam periode waktu tertentu. Tiga faktor yang berkontribusi pada munculnya sinusitis 

meliputi tertutupnya ostium, penurunan jumlah atau fungsi silia, serta perubahan viskositas sekret (1). 

Sinusitis adalah proses inflamasi yang mengenai mukosa atau selaput lendir pada sinus paranasal. 

Peradangan tersebut dapat mengakibatkan akumulasi cairan atau kerusakan pada tulang di bawahnya. 

Sinus paranasal adalah rongga-rongga yang terdapat pada tulang – tulang di wajah. Terdiri dari sinus 

frontal (di dahi), sinus etmoid (pangkal hidung), sinus maksila (pipi kanan dan kiri), sinus sphenoid (di 

belakang sinus etmoid) (1). 

Salah satu Gerakan wudhu yang jarang dilakukan oleh orang awam adalah istinsyaq dan istitsar. 

Istinsyaq adalah gerakan menghisap air ke dalam rongga hidung sampai ke pangkal hidung sehingga air 

terasa berada di dalam rongga hidung. Penelitian yang dilakukan Mitsias dkk di Athena menunjukan 

bahwa Nasal Irrigation atau irigasi hidung dengan air laut, ditambah dengan ekstrak rumput laut dan 

dexpanthenol, terbukti efektif sebagai terapi tambahan untuk anak-anak dan remaja yang mengalami 

rinitis alergi (2). 

Dalam sebuah uji coba yang dilakukan oleh beberapa dokter dari Universitas Iskandaria mengenai 

pengaruh istinsyaq dan istintsar terhadap kesehatan, mereka mendapatkan hasil yang menakjubkan. 

Mereka menemukan perbedaan yang sangat signifikan antara orang yang terbiasa berwudu lengkap 

dengan istinsyaq dan istintsar dan orang yang berwudu tanpa istinsyaq dan istintsar. Kelompok pertama 

memiliki sistem pernafasan yang lebih sehat dan lebih terjaga dari serangan virus maupun bakteri. 

Langit-langit hidung orang   yang tidak beristinsyaq, apalagi yang tidak pernah berwudu, terlihat kotor 

dan dipenuhi selaput kelabu yang mengandung debu dan kuman, sedangkan bagian dalam hidung orang 

yang rutin berwudu dan lengkap dengan istinsyaq terlihat bersih tanpa kotoran sama sekali, bagaikan 

lantai yang mengilap. Bulu hidung kelompok yang pertama juga terlihat kotor, tebal oleh debu, dan 
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rontok, berbeda dengan bulu hidung orang yang suka berwudu secara sempurna, yang terlihat bersih, 

rapi dan lebat (3). 

Gerakan istinsyaq hampir selaras dengan terapi Nasal irrigation. Keduanya merupakan gerakan 

memasukan air ke rongga hidung. Perbedaan terletak pada air yang digunakan (2). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan praktik 

istinsyaq dengan derajat gejala sinusitis pada pasien sinusitis. Secara khusus, penelitian ini bertujuan 

untuk menilai tingkat pengetahuan pasien sinusitis mengenai istinsyaq, menilai praktik istinsyaq yang 

dilakukan oleh pasien, serta menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan praktik istinsyaq 

dengan derajat gejala sinusitis. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara Tingkat pengetahuan dan praktik istinsyaq pada pasien sinusitis (4). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup informasi tentang faktor risiko pasien sinusitis yang diperoleh 

melalui anamnesis dan kuesioner terpimpin, serta penilaian Sinusitis menggunakan Sino-Nasal outcome 

Test 22 (SNOT-22). Penelitian ini direncanakan dimulai pada bulan Oktober 2024, dan tempat 

pengambilan kuisioner. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien yang didiagnosis dengan sinusitis di Rumah Sakit 

Ibnu Sina Makassar, dengan sampel yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditentukan. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan total subjek yang memenuhi 

kriteria inklusi selama periode penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Jumlah 

sampel ditentukan berdasarkan jumlah subjek yang memenuhi kriteria selama periode penelitian. 

Jumlah sampel yang didapatkan berjumlah 50 orang yang menjadi responden. Kriteria inklusi mencakup 

pasien dengan sinusitis yang sedang dalam tahap penyembuhan, baik laki-laki maupun perempuan, dan 

yang bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian serta mengisi kuesioner yang disediakan. Sementara 

itu, kriteria eksklusi meliputi pasien yang tidak setuju untuk berpartisipasi, pasien sinusitis dalam 

keadaan yang tidak memungkinkan sebagai sample. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-Probability sampling dengan 

intensional sampling, yaitu sampling dengan cara memilih sampel dari populasi sesuai dengan keinginan 

peneliti. Variabel yang diuji dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu hubungan Tingkat 

pengetahuan dan praktik istinsyaq, dan variabel dependen yaitu pasien sinusitis dengan SNOT-22. Data 

yang terkumpul akan dianalisis menggunakan uji statistik Chi-Square untuk menguji hubungan antara 

kedua variabel, dan interpretasi hasil dilakukan berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh.  

Untuk memperjelas pengukuran variabel penelitian, digunakan kategori penilaian sebagai berikut: 

Derajat gejala sinusitis dinilai menggunakan kuesioner Sino-Nasal Outcome Test-22 (SNOT-22). 
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Responden dikategorikan memiliki derajat gejala sinusitis baik apabila median skor ≥ 2, dan kurang 

baik apabila median skor < 2. 

Tingkat pengetahuan istinsyaq diukur menggunakan kuesioner pengetahuan tata cara wudhu. 

Penilaian dilakukan berdasarkan jumlah skor jawaban yang diperoleh responden, kemudian 

diklasifikasikan menjadi baik apabila skor > 5, cukup apabila skor = 5, dan kurang apabila skor < 5. 

Praktik istinsyaq dinilai berdasarkan perilaku responden dalam melakukan istinsyaq saat 

berwudhu. Skor praktik kemudian dikategorikan menjadi baik apabila skor > 2, cukup apabila skor = 2, 

dan kurang apabila skor < 2 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan berupa Rekomendasi Etik Penelitian yang 

dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian Universitas Muslim Indonesia dengan NOMOR: 592/A.1/KEP-

UMI/XI/2024. 

HASIL 

Analisis Univariat 

Karakteristik pasien sinusitis berdasarkan usia, jenis kelamin, derajat, Tingkat penegetahuan, 

dan perilaku. 

Tabel 1. Karakteristik Pasien Sinusitis 

 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia   

15-24 16 32.0 

25-34 16 32.0 

35-44 6 12.0 

45-54 6 12.0 

55-64 5 10.0 

65-70 1 2.0 

Jenis kelamin  

Laki-laki 27 54.0 

Perempuan 23 46.0 

Derajat   

Baik 28 56.0 

Kurang baik 22 44.0 

Tingkat Pengetahuan   

Baik 22 44.0 

Cukup baik 14 28.0 

Kurang baik 14 28.0 

Perilaku   

Baik 22 44.0 

Cukup baik 16 32.0 

Kurang baik 12 24.0 

Total 50 100.0 

 

Tabel di atas menunjukkan distribusi usia pasien yang mengalami sinusitis. Kelompok usia 15–

24 tahun dan 25–34 tahun masing-masing memiliki frekuensi tertinggi, yaitu sebanyak 16 orang (32%). 

Hal ini menunjukkan bahwa gejala sinusitis paling banyak dialami oleh individu yang berada pada 

rentang usia produktif muda. Sementara itu, kelompok usia 65–70 tahun memiliki jumlah pasien paling 
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sedikit, yaitu hanya 1 orang (2%). Secara keseluruhan, mayoritas pasien berada dalam rentang usia di 

bawah 45 tahun. 

Pada Tabel 1 menunjukkan dari total 50 pasien, 27 pasien (54%) adalah laki-laki dan 23 pasien 

(46%) adalah perempuan. Perbedaan ini tidak terlalu signifikan, namun menunjukkan bahwa gejala 

sinusitis sedikit lebih banyak dialami oleh laki-laki dibandingkan perempuan dalam kelompok sampel 

ini. 

hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasien memiliki derajat gejala sinusitis yang 

tergolong baik, yaitu sebanyak 28 orang (56%). Sementara itu, sebanyak 22 pasien (44%) tergolong 

memiliki gejala sinusitis yang kurang baik.  

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa sebanyak 44% pasien memiliki pengetahuan yang 

baik tentang istinsyaq, sementara 28% cukup baik, dan 28% kurang baik. Ini menunjukkan bahwa lebih 

dari separuh pasien masih memiliki pengetahuan yang belum optimal. Pada Tabel 4.1 menunjukkan 

perilaku pasien dalam beristinsyaq, dengan 44% berperilaku baik, 32% cukup baik, dan 24% kurang 

baik. Sebagian besar pasien telah berperilaku cukup hingga baik, namun masih ada sepertiga yang perlu 

perbaikan perilaku. 

Analisis Bivariat 

Uji Chi-Square 

Tabel 2. Hubungan Pasien Sinusitis dengan Tingkat Pengetahuan tentang Istinsyaq 

 

Pasien Sinusitis Baik Cukup Kurang 
Total p-value 

n % n % n % 

Baik 19 86,4 6 42,9 3 21,4 28 
0,000 

Kurang baik 3 13,6 8 57,1 11 78,6 22 

Total 22 100 14 100 14 100 50  
Sumber : Data Primer 2024, diuji dengan uji Chi Square 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui adanya hubungan yang signifikan antara derajat gejala sinusitis 

dengan tingkat pengetahuan tentang istinsyaq. Dari 28 pasien dengan gejala baik, mayoritas (86,4%) 

memiliki pengetahuan yang baik. Sebaliknya, dari 22 pasien dengan gejala kurang baik, sebagian besar 

memiliki pengetahuan yang cukup (57,1%) atau kurang (78,6%). Hasil uji Chi Square menunjukkan 

nilai p = 0,000, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara kedua variabel. 

Tabel 3. Hubungan Pasien Sinusitis dengan Perilaku Beristinsyaq 

 
Pasien Sinusitis Baik Cukup Kurang 

Total p-value 
n % n % n % 

Baik 20 90,9 7 43,8 1 8,3 28 
0,000 

Kurang baik 2 9,1 9 56,3 11 91,7 22 

Total 22 100 16 100 12 100 50  

 

Tabel 3 menunjukkan hubungan yang signifikan antara derajat gejala sinusitis dengan perilaku 

beristinsyaq. Dari 28 pasien dengan gejala baik, sebagian besar (90,9%) memiliki perilaku beristinsyaq 
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yang baik. Sebaliknya, dari 22 pasien dengan gejala kurang baik, sebagian besar menunjukkan perilaku 

yang kurang (91,7%). Nilai p = 0,000 menunjukkan bahwa hubungan antara perilaku beristinsyaq dan 

derajat sinusitis adalah signifikan secara statistik. 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok usia 15–24 tahun dan 25–34 tahun memiliki 

frekuensi tertinggi, masing-masing sebesar 32%. Hal ini menunjukkan bahwa gejala sinusitis paling 

banyak dialami oleh kelompok usia produktif muda. Usia muda sering kali lebih aktif dalam kegiatan 

luar ruangan, terpapar polusi, dan kurang menjaga kebersihan saluran napas, yang menjadi faktor risiko 

sinusitis. Temuan ini konsisten dengan Penelitian dari Shabrina Romadhona, dkk (2020) menunjukkan 

kasus sinusitis maksilaris odontogenik sama banyaknya pada pasien dengan rentang usia 20-39 , usia 

produktif memiliki risiko lebih tinggi terhadap paparan pencetus sinusitis seperti polutan dan infeksi 

saluran napas atas (6).  

Sebanyak 54% pasien adalah laki-laki, sedikit lebih banyak dibandingkan perempuan (46%). 

Meskipun selisihnya tidak terlalu besar, hal ini menunjukkan bahwa laki-laki cenderung lebih banyak 

mengalami gejala sinusitis. Penelitian dari Farel Brian (2022) menunjukkan bahwa pasien Rinosinusitis 

Kronik di Poliklinik THT-KL RSUP Dr. M. Djamil 2017-2019 sebagian besar berjenis kelamin laki-

laki (50,6%). Penelitian oleh Wahyuni et al. (2020) juga menemukan prevalensi gejala sinusitis lebih 

tinggi pada laki-laki dibanding perempuan. Penelitian dari Resti Iswani, dok (2021) juga menemukan 

bahwa secara anatomi setelah dilakukan foto water pada sinus maksilaris nilai rata-rata lebar sinus 

maksilaris kanan dan kiri pada pria lebih besar dibandingkan dengan wanita. Lebih tingginya angka 

kejadian pada laki-laki diduga disebabkan karena laki-laki cenderung memiliki kebiasaan merokok dari 

pada wanita. Hal ini didukung dengan prevalensi perokok di Sumatera Barat lebih tinggi dari rata-rata 

perokok Indonesia yaitu sekitar 30,3%, sedangkan Indonesia sebesar 29,3%. Zat toksik yang terkandung 

dalam rokok merupakan proinflammatory dan menyebabkan stress oksidatif pada mukosa, selain itu 

laki-laki lebih banyak beraktivitas di luar ruangan yang membuat laki-laki lebih sering terpapar oleh 

debu, zat asing, dan polusi udara (7)(8). 

Sebagian besar pasien (56%) menunjukkan derajat gejala sinusitis yang baik. Ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden belum berada pada kondisi sinusitis yang parah, namun tetap 

memerlukan perhatian terhadap gejala yang muncul untuk mencegah perburukan. Pada tahun 2020, 

sebanyak 175 pasien dewasa dengan kecurigaan klinis sinusitis maksilaris akut didiagnosis menderita 

rinosinusitis akut dan rinosinusitis bakteri akut. Selain itu, studi Hamza Elshafie Ahmed, dkk (2018), 

ibu rumah tangga atau bapak rumah tangga penuh waktu memiliki angka kejadian rinitis alergi dua kali 

lebih rendah dibandingkan dengan individu yang bekerja industri dan kantoran. Hal ini berpotensi 

memengaruhi derajat gejala sinusitis, karena rinitis alergi merupakan salah satu faktor risiko yang dapat 

memperberat atau memicu gejala sinusitis. Dengan demikian, gaya hidup dan paparan lingkungan juga 

berkontribusi terhadap tingkat keparahan gejala sinusitis (9) (10). 
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Gerakan istinsyaq memiliki keselarasan dengan terapi irigasi hidung, yang berfungsi membantu 

penyaringan udara dari mikroba sebelum masuk ke saluran pernapasan, sehingga dapat mencegah 

timbulnya gejala rinitis alergi. Dalam sepuluh tahun terakhir, penggunaan terapi topikal telah 

berkembang pesat guna meminimalkan efek samping. Contoh terapi tersebut meliputi penggunaan 

larutan salin atau larutan hipertonik untuk mencuci hidung serta semprotan kortikosteroid hidung. 

Melakukan irigasi hidung secara teratur dapat membantu menjaga fungsi mukosiliar tetap normal. 

Pasien dengan rinosinusitis kronik, baik yang disertai alergi maupun yang tidak, dapat mengalami 

peningkatan kualitas hidup melalui terapi standar yang dikombinasikan dengan penggunaan larutan salin 

isotonis sebagai metode cuci hidung. Praktik cuci hidung sendiri telah digunakan selama lebih dari 

seratus tahun dan dianggap efektif dalam meringankan gejala rinosinusitis (11) (12). 

Perlakuan istinsyaq dan istintsar dapat digunakan untuk membersihkan mukus dan kotoran di 

dalam rongga hidung serta saluran pernapasan. Hal ini dapat dibuktikan melalui analisis medis dengan 

mengamati anatomi, fisiologi, dan saluran pernapasan terhadap dasar hidung. Dalam istilah medis 

modern, istinsyaq dianggap sebagai prosedur pembersihan rongga hidung karena kemiripannya dengan 

teknik irigasi hidung. Gerakan istinsyaq yang sesuai dengan edukasi dan tidak dilakukan secara 

berlebihan, memiliki prinsip kerja yang mirip dengan irigasi hidung modern dan dapat menjadi alternatif 

yang aman, terutama jika dipadukan dengan penggunaan larutan salin. Regenerasi epitel saluran napas 

yang berlangsung setiap 28 hari semakin memperkuat pentingnya menjaga kebersihan rongga hidung 

secara rutin. Selain itu, bukti ilmiah menunjukkan bahwa terapi ini tidak hanya bermanfaat bagi 

penderita dengan gejalan sinusitis, tetapi juga pada pasien non-alergi, dengan peningkatan skor kualitas 

hidup yang signifikan sebagaimana diukur menggunakan kuesioner SNOT-22 (13) (14). 

Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting dalam praktik klinis, khususnya dalam 

pencegahan dan penanganan gejala sinusitis. Temuan yang menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara tingkat pengetahuan dan praktik istinsyaq dengan derajat gejala sinusitis menggarisbawahi 

pentingnya edukasi dan penerapan bersuci secara benar dalam kehidupan sehari-hari. Intervensi yang 

berfokus pada peningkatan pemahaman dan pelaksanaan istinsyaq yang baik dapat menjadi strategi 

efektif untuk membantu meredakan gejala sinusitis serta menjaga kesehatan saluran pernapasan atas. 

Selain itu, penelitian ini menekankan perlunya perhatian khusus terhadap kelompok pasien dengan 

pengetahuan dan praktik istinsyaq yang masih rendah, sebagai bagian dari edukasi promotif dan 

preventif berbasis nilai-nilai keislaman. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain keterbatasan dalam jumlah sampel yang 

relatif kecil dan hanya dilakukan di satu rumah sakit, yaitu Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar, yang 

mungkin membatasi generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini hanya 
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menggunakan metode cross-sectional, yang tidak dapat menunjukkan hubungan kausal antara usia, 

kualitas tidur, dan kejadian sinusitis. Keterbatasan lainnya adalah ketergantungan pada kuesioner 

Pengukuran gejala sinusitis mengandalkan kuesioner SNOT-22 (Sino-Nasal Outcome Test), yang 

meskipun valid, bersifat subjektif dan bergantung pada persepsi pasien. Tidak ada pemeriksaan 

klinis/radiologis (seperti CT scan) untuk memverifikasi derajat sinusitis secara objektif. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara derajat gejala sinusitis dengan tingkat 

pengetahuan dan praktik istinsyaq pada pasien sinusitis. Pasien dengan pengetahuan dan praktik 

istinsyaq yang lebih baik cenderung memiliki derajat gejala sinusitis yang lebih ringan. Sebagian 

responden telah melakukan praktik istinsyaq dengan benar, namun masih diperlukan peningkatan 

pemahaman dan penerapan yang lebih optimal. 
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